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PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian bab satu sampai bab empat sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. KBIH Nurul Huda dalam perumusan manajemen strategik dengan
menganalisis komponen visi. Visi adalah pernaytaan atau rumusan
umum yang luas dan bersifat tahan lama tentang keinginan atau tujuan
orgnaisasi. Dalam rangka merealisasikan visi, KBIH melakukan
kegiatan dengan mengacu dari visi KBIH Nurul Huda.

2. Pada tahap pelaksanaan manajemen strategik, KBIH Nurul Huda
melakukan kegiatan berdasarkan misi KBIH sehingga program kerja
mengarah pada tujuan KBIH. Misi KBIH berfungsi untuk memberi
pedoman kepada KBIH dalam memusatkan kegiatannya.

3. KBIH Nurul Huda pada tahap evaluasi manajemen strategik, ada empat
yang dianalisis, yaitu: mandat, analisis lingkungan eksternal, analisis
lingkungan internal dan analisis SWOT. Mandat KBIH Nurul Huda
berdasarkan Undang-Undang No. 13 tahun 2008, pasal 30 ayat 1. KBIH
Nurul Huda dihadapan pada dua jenis lingkungan yaitu lingkungan
eksternal dan lingkungan internal. Semakin besar KBIH, semakin
kompleks bentuk, jenis dan sifat interaksi yang terjadi dalam

menghadapi kedua jenis lingkungan tersebut. Analisis SWOT KBIH
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Nurul Huda merupakan identifikasi berbagai faktor secara sistematis
untuk merumuskan strategi KBIH. Analisis ini didasarkan pada logika
yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang
(opportunities), namun dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan
ancaman (threats). Hal ini terbukti KBIH Nurul Huda dalam proses
evaluasi KBIH selalu meninjau kembali proses yang telah dilaksanakan
dan mengevaluasi kinerja KBIH serta menerapkan tindakan-tindakan

korektif.

5.2. Saran-saran
1. KBIH Nurul Huda

a. Hendaknya KBIH Nurul Huda lebih memperhatikan tahapan
pelaksanaan manajemen strategik, mengingat tahapan pelaksanaan
manajemen strategik, mengingat tidak semua pengurus di KBIH
bisa berperan aktif. Untuk itu pengurus KBIH Nurul Huda kedepan
diharapkan bisa lebih aktif dalam mengelola KBIH demi tercapainya
visi, misi dan tujuan KBIH Nurul Huda.

b. Hendaknya KBIH Nurul Huda memberikan bimbingan,
pendampingan dan pelayanan kepada jamaah secara maksimal, agar
calon jamaah haji merasa puas mengikuti bimbingan di KBIH.

c. KBIH Nurul Huda lebih menekankan konsep atau kerangka berpikir
manajemen strategik untuk mencari jalan keluar bagi KBIH untuk

beradaptasi kembali terhadap perubahan dan tantangan lingkungan.
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2. Untuk Masyarakat

Masyarakat harus mendukung keberadaan KBIH. Dukungan
tersebut dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan. Masyarakat
bisa memanfaatkan suasana disekitar KBIH dengan berjualan.

Penelitian terhadap perkembangan Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji, hendaknya ditingkatkan lagi yaitu dengan memberi peluang pada
penelitian lain untuk mengangkat persoalan yang sama dengan
pendekatan berbeda agar hasilnya lebih komprehensif dan bisa dijadikan

studi banding.

Penutup

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah, penulis dapat
menyelesaikan naskah skripsi ini. Peneliti menyadari sepenuhnya,
bagaimanapun juga skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena
itu peneliti mengharapkan saran yang bersifat membangun demi perbaikan
dan kesempatan ini.

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak. Amin ya robbal

alamin.



